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Penelitian ini di latar belakangi oleh munculnya inovasi pelayanan digital
dalam pendaftaran administrasi kependudukan yang dalam pelaksanaannya belum
sepenuhnya berjalan dengan baik, masih banyak dijumpai berbagai persoalan yang
dirasakan oleh masyarakat Kabupaten Blitar misalnya proses dalam menggunakan
pelayanan digital pembuatan KTP, AKTA, KIA KK yang dirasa berbelit-belit dan
prosedur yang di anggap memberatkan masyarakat. tidak ada kejelasan ketepatan
waktu dalam penyelesaian. Sehingga membuat pelayanan digital dalam pendaftaran
Administrasi Kependudukan tidak maksimal.

Rumusan masalah: 1) Bagaimana Implementasi Layanan Digital Dalam
Pendaftaran administrasi kependudukan melalui aplikasi E-siap di Kabupaten
Blitar?. 2) Bagaimana Implementasi Layanan Digital Dalam Pendaftaran
administrasi  kependudukan berdasarkan hukum positif?. 3) Bagaimana
Implementasi Layanan Digital Dalam Pendaftaran administrasi kependudukan
berdasarkan perspektif figih siyasah?. Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian
ini adalah: 1) Untuk mengetahui Implementasi Layanan Digital Dalam Pendaftaran
administrasi kependudukan melalui aplikasi E-siap di kabupaten Blitar. 2) Untuk
mengetahui Implementasi Layanan Digital Dalam Pendaftaran administrasi
kependudukan Berdasarkan Hukum Positif. 3) Untuk mengetahui Implementasi
Layanan Digital Dalam Pendaftaran administrasi kependudukan Berdasarkan
perspektif fikih siyasah.

Adapun metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode yuridis
empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data,
penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Sedangkan pengecekan
keabsahan data, penulis menggunakan pengecekan keabsahan data, dengan metode
triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Implementasi Pelayanan digital
mengunakan aplikasi E-siap di Kantor Dispendukcapil Kabupaten Blitar, belum
terlaksana dengan baik. Hal ini ditandai dengan prosedur menngunakan aplikasi E-
siap belum sederhana sehingga masyarakat merasa terbebani jika harus
menggunakan pelayanan digital karena tidak mampu mengusai IT. 2) Terkait
Implementasi Layanan Digital Dalam Pendaftaran administrasi kependuduk
Berdasarkan hukum positif yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun
2009 tentang Pelayanan Publik dan Peraturan Bupati Blitar No 38 Tahun 2011
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Tentang Penjabaran Tugas Dan Fungsi Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipul
Kabupaten Blitar. belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, karena terbatasnya
sosialiasi terhadap masyarakat mengenai aplikasi tersebut. 3) Ditinjau dari Fikih
Siyasah Implementasi Layanan Digital Dalam Pendaftaran administrasi
kependudukan belum memenuhi konsep Siyasah Idariyah. Konsep Siyasah
Idariyah yakni cepat dalam penanganan dan profesional dalam penanganan.
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ABSTRACT

RIKHAIDA MU'AMAH, 12103183108, implementation of digital services in the
registration of population administration based on positive law and
fikih siyasah (case studies on blitar district), law study program,
department of sharia and law, university of Islam sayyid ali
rahmatullah tulungthe great, 2022, Academic Supervisor: Ahmad
Gelora Mahardika, M.H.
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The study is on the back of a digital innovation in the registration of the
occupation administration in which the administration has not fully been carried
out, many of the problems facing the region's blitar municipality, such as the
process of using the highly sophisticated digital KTP, AKTA, KIA, KK, and
procedures deemed burdensome to the public. There's no clarity in the completion.
Thus creating a digital service in the registration of the occupation administration
IS not maximum.

Problem: 1) how is the implementation of a digital service in the registration
of the civil administration through an e-siap application in the blitar district? 2)
how can a digital service be implemented in the registration of population
administration under positive laws? 3) how is the implementation of a digital
service in the registration of population administration based on a fikih siyasah
perspective? As for what the aim of this study is: 1) to find out the implementation
of the digital services in the registration of the civil administration through an e-
ready application in the blitar district. 2) to know the implementation of a digital
service in the registration of the occupation administration under positive law.3) to
know the implementation of a digital service in the occupation administration
registry on a fikih siyasah perspective.

As for the research method used by researchers is the empirical juridical
method. The data-gathering techniques used in this study include observation, in-
depth interviews, and documentation. In data analysis techniques, the writer uses
qualitative descriptive analysis. Whereas verifying data, the writer uses verifying
data, using the method of triangulation.

The results of the study indicate that: 1) implementation of digital services
using the e-ready applications at the blitar district executive service office, has not
been done properly. This is characterized by a procedure that applies an e-siap
application is not simple yet so that people feel overwhelmed if they have to use
digital services because they are unable to control it. 2) the implementation of the
digital services in the registration of population administration is based on the
positive law found in the 2009 public service act 25 on blitar's rule no. 38 year 2011
on the deployment of duties and the function of the occupation service and the poll
office of blitar district. It's not fully done, because socialization to the public is
limited. 3) from fikih siyasah, the implementation of digital services in the
registration of population administration has not met the idariyah concept. The
concept of gravity is rapid handling and professional handling.

XiX



uz"dl\
Sl 8131 Jeomad 3 End ) L3 dis 112103183108 iesss 1l
A ity gl Guds Je Al Aulys) dwlew addly gl Ol ) bl
B Y 3y e s Bl (3 05Ul ) IS eg el 05 3 3 (1039 7ST)
e U3 les Dshor a1 080, 2022 i) gl 2eagSH

Al 40 | 2l OSSN 8y15) ,Ened I el a1 ASTN

&y O B3] Jomed (3 03l St SSa jpgls ] ol i sz

O 8 jazy @) STadl e sl s Jip Yy ¢ alS ISCss Ladds G ol b e s

AKTA (KTP prad 23} Slosdhl plased e JU Jorw o ¢ it Sl

3 32y M e peimall Bine el gl Slel Yy skiae el gy KK GKIA
Al e O 3)13] Jmand (3 e )l oladd) a8 L slgmV) (3 ) s

W o SN B3] Jeomed (3 Bead )l Slotdl dids o S (1 ol Jilns

BIY) o 3 Bl lald) Lks dmey (ST (2 € i) kel 3 E-SIAP gl

sly LI 3sY) Joms 3 2 ) Slasd 4 o2 LS (3 ¢ gl O ) a5l

Jeomns 3 Bad ) loddh) Jds Bme (12 o2 Auhll ol Olual Saulow aidll jobie Jo

bkl dds Bee (2 )kl adbie (3 AL 39iSIY) Gebadl s e IS 35y

G Aed ) Sltdl Jds B (3 o)) O e by RS 35Y) fomed (3 B3
Al aidll 5 dgay e by LKL 35Y) Loens

Sl aa Ol <ol o8 3l e 98 S Ul andsiig ) o) g

UL WL Ll (3. 55579 Ahamte o Mlieg ol Ko (3 awl, ) ods (3 dedsze

Gl pdsiy ¢ UL B a Edl WL ogdl o)l ) sdlEl pasins ¢
i) 3R b alsial ¢ UL des e R

BERE ISR WU W RERVRE SR o (l (1 : b bean,idl oda =W s
Slelarl Ob SIS ez e Sy oSSty ity ek oSG 3 LgiS)
plasezal A g ool 13] sl ol ey ot dapeny e 39 SIY) 5ol dedl) plusena

XX



Sledd) i i) (2 loglal) LSS Anlie o 036 8 o£Y 230 Slead
id 25 43 08l @ 3l mogd 09l ) bl IS BY1 Lees (3 Bl )
larly azg 0lay 2011 d 38 5, ek cag) Yy aald) ol olz, 2009
e S5 oSl 0di o | iyl ¢ Jsee & Jomedly OIS 3015 ity
Lol azdll o Bl (3 L auedl ez Lid jsgeall delan V) &2l B39 Cony
poeie Al Al paghe IS B5Y) fomns (3 Zed )l Clatdl ke Ggny | 300l

pladl 3 Orgy eladl 3 e BN Al

XXi



